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Abstrak. Bebek Pedaging merupakan jenis bebek ternak yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh suhu
lingkungan, sehingga pengaturan suhu kandang perlu dilakukan untuk menghindari turunnya produktivitas
bahkan resiko kematian bebek ternak. Sistem pangatur suhu kandang menggunakan mikrokontroler wemos
D1 mini, sensor suhu MF52A, switch kipas / blower dan lampu pijar diatur dengan Relay. Jika suhu yang
terukur diatas 33°C, relay akan diperintahkan oleh mikrokontroler untuk menyalakan kipas/blower atau
mematikan lampu dan jika suhu yang terukur dibawah 31°C, relay akan diperintahkan untuk menyalakan
lampu atau mematikan kipas. Dari penelitian yang telah dilaksanakan bahwa sistem monitoring dan kontrol
suhu otomatis untuk kandang bebek dengan memanfaatkan teknologi internet of things (1oT) telah berhasil
di buat dan bekerja dengan baik sesuai program yang di setting.

Kata Kunci : Sistem monitoring, kontrol suhu, peternak bebek, internet of Things (1oT).

Abstract. Broiler ducks are a type of livestock duck whose growth is influenced by environmental temperature,
S0 it is necessary to regulate the temperature of the cage to avoid a decrease in productivity and even the risk
of death for livestock ducks. The enclosure temperature control system uses the Wemos D1 mini
microcontroller, MF52A temperature sensor, fan / blower switch and incandescent lamp regulated by relay.
If the measured temperature is above 33°C, the relay will be instructed by the microcontroller to turn on the
fan/blower or turn off the light and if the measured temperature is below 31°C, the relay will be ordered to
turn on the light or turn off the fan. From the research that has been carried out, an automatic temperature
monitoring and control system for duck coops using internet of things (10T) technology has been successfully
created and works well according to the program set.

Keyword : Monitoring system, temperature control, duck breeder, internet of Things (loT).

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian suatu negara, termasuk dalam
industri peternakan. Salah satu cabang peternakan yang populer adalah peternakan bebek[1].
Berternak bebek merupakan salah satu kegiatan yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat desa
ataupun masyarakat umum yang ingin berbisnis di bidang peternakan bebek, khususnya di Indonesia
karena rata-rata manusia mengkonsumsi daging bebek hampir setiap hari, sehingga bisnis ini sangat
menguntungkan bagi peternaknya. Meskipun kegiatan berternak ini cukup sederhana, banyak orang
yang mempermasalahkan tentang bagaimana merawat bebek ternak yang berumur kurang dari dua
minggu atau baru menetas dari telurnya, karena suhu tubuhnya belum bisa diatur sendiri. Oleh karena
itu anak bebek tersebut memerlukan kandang yang dapat membuatnya tetap dalam keadaan nyaman.
Ketika masa brooding, suhu yang diperlukan bebek ialah antara 31°C-33°C. hal tersebut akan
membentuk zona nyaman bagi anak bebek, dan dapat pertumbuhan serta perkembangan anak bebek
semakin efektif, sehingga hal ini akan mempercepat keuntungan peternaknya[2].

Selain itu permasalahan lain yang dialami oleh para peternak bebek yaitu ketika si peternak
memiliki lahan peternakan yang jauh dari tempat tinggalnya, sehingga membuat peternak tersebut
harus bolak-balik untuk melihat kondisi peternakannya ataupun membuat peternak bebek tidak
membutuhkan karyawan untuk mengurusi peternakannya sehingga akan berdampak pada
berkurangnya pendapatan tiap bulannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada
perancangan ini akan dibuat suatu alat pada kandang bebek yang bertujuan untuk tetap mengatur
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kestabilan suhu kandang secara otomatis, sehingga situasi kandang masih berada di zona nyaman
bebek[1]. Dalam upaya untuk meningkatkan monitoring dan pengaturan suhu kandang bebek, sistem
monitoring dan pengatur suhu otomatis menggunakan Internet of Things (10T) dapat menjadi solusi
yang efektif. 10T adalah teknologi yang memungkinkan objek-objek fisik terhubung satu sama lain
dan dengan internet, sehingga data dapat dikumpulkan, dianalisis, dan digunakan untuk mengontrol
sistem secara otomatis.Seperti smartphone atau komputer[3].

Data suhu yang terkumpul akan dikirim ke platform 10T yang terhubung dengan sensor suhu
di kandang bebek. Peternak dapat mengakses data tersebut dari mana saja dan kapan saja, sehingga
mereka dapat mengambil tindakan yang tepat jika suhu kandang tidak sesuai dengan parameter yang
diinginkan. Sistem ini juga dapat dilengkapi dengan mekanisme pengatur suhu otomatis, di mana
sistem akan mengontrol perangkat, seperti kipas dan pemanas, untuk menjaga suhu kandang dalam
kisaran yang optimal. Jika suhu kandang melebihi batas atas yang ditentukan, sistem akan
mengaktifkan kipas untuk mengurangi suhu. Sebaliknya, jika suhu kandang terlalu rendah, sistem
akan mengaktifkan pemanas untuk meningkatkan suhu[4].

Keuntungan menggunakan sistem monitoring dan pengatur suhu otomatis berbasis loT adalah
meningkatnya efisiensi dan produktivitas peternakan bebek. Dengan pemantauan suhu yang real-time
dan pengaturan otomatis, peternak dapat menghindari kondisi yang berpotensi merugikan bagi bebek,
seperti stres panas atau kondisi suhu yang terlalu dingin. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan
peternak untuk merespon cepat terhadap perubahan suhu yang tidak diinginkan tanpa harus berada di
lokasi kandang secara fisik[5].

Dalam kesimpulan, penggunaan sistem monitoring dan pengatur suhu otomatis berbasis loT merupakan
langkah yang tepat bagi peternak bebek dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha mereka. Dengan
adopsi teknologi ini, peternak dapat memantau dan mengendalikan suhu kandang secara efektif, sehingga
memberikan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan bebek.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode Studi Kasus dengan model rancang bangun untuk
pengembangan sistem, dengan melalui tahap pengumpulan data, perancangan hardware dan
software, pengujian pada sistem, hasil dan evaluasi. Adapaun tahapan pada penelitian ini yaitu :

1. Pengumpulan Data
Tahap pengmpulan data merupakan tahap awal sebelum melakukan pengolahan data, tahap
pengumpumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi secara langsung di lokasi
penelitian untuk mendapatkan informasi lebih jelas terkait objek yang digunkana untuk
penelitian[6]. Adapun studi literatur dilakukan untuk mempelajari serta mengumpulkan teori-
teori yang relevan dengan topik permasalahan.

2. Perancangan Sistem
Setelah dilakukan pengumpulan data tahap selanjutnya adalah perancangan sistem.
Adapun prosedur dalam merancang sistem vyaitu 1.) Analisa kebutuhan sistem, 2.)
Perancangan hardware dan software, 3.) Cara kerja rangkaian elektronika[7].

3. Pengujian Sistem
Pengujian sistem meliputi pengujian sensor dan keseluruhan dengan melakukan
pengecekan serta pengukuran tingkat keakurasian rangkaian sistem dan untuk mengetahui
apakah sistem berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan[8].

4. Hasil dan Evaluasi
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Setelah dilakukan seluruh tahapan, hasil dari pengujian keseluruhan sistem apabila
sudah berjalan dengan baik maka dilakukan pengambilan data dari hasil pengujian
keseluruhan. Evaluasi dilakukan apabila sistem tidak berjalan kurang baik maka dilakukan
kembali pada perancangan hardware dan software[9].

5. Analisis Kebutuhan Sistem
Setelah dilakukan pengumpulan data tahap selanjutnya yaitu pengolahan data, dalam
merancang suatu sistem dibutuhkan beberapa komponen perangkat keras dan perangkat lunak
berikut kebutuhan yang dibutuhkan:
1. Kebutuhan Hardware
Adapun perangkat keras yang dibutunkan dalam penelitian ini untuk
merancang sebuah rancang bangun sistem monitoring dan kontrol suhu otomatis
kandang , yaitu
* Wemos D1
» Sensor Suhu MF52A
* Relay 2 channel
* Lampu
* Kipas
* Laptop
2. Kebutuhan Software
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengintregrasikan rangkaian
mikrokontroller agar terhubung dengan smartphone sehingga dapat di monitoring
melalui jarak jauh, berikut komponen yang dibutuhkan :
 Smartphone
* Arduino Ide
* MIT App Inventor
» Firebase

6. Flowchart sistem
Flowchart sistem yang menunjukkan suatu alur proses dari sebuah sistem yang sedang
dikerjakan, dalam flowchart tersebut menjelaskan urutan dan prosedur yang ada dalam
sistem[10]. Berikut ini alur sistem dari rancang bangun sistem monitoring dan kontrol suhu
otomatis berdasarkan parameter kondisi suhu.
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Gambar 1 flowchart sistem
Gambar 1 adalah flowchart sistem yang menjelaskan bahwa proses sistem dimulai dari
inisialisasi wemos d1 mini sebagai mikrokontroller yang mengolah data dan data tersebut
dikirim pada aplikasi, pada aplikasi menampilkan hasil pembacaan dari sensor. Apabila Suhu
< 31°C maka lampu akan menyala dan kipas mati, Jika terdekesi Suhu > 33°C maka kipas
menyala dan lampu mati. Setelah itu hasil pembacaan sensor suhu dikirimkan ke aplikasi utuk
menampilkan data.

7. Desain Prototype

Kipas Senso[ Suhu Lampu Pijar
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Gambar 2 Desain Prototype
Pada gambar diatas merupakan desain prototype dari rangkaian keseluruhan hardware,
desain tersebut dibuat sebagai bayangan alat yang akan dibuat untuk sistem. Terdapat
beberapa komponen pada kandang, sensor diletakan pada kandang dan terhubung dengan
mikrokontroller yang akan mengontrol lampu dan kipas apabila suhu tidak stabil.

¢
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan hasil dari perancangan sistem dan hasil dari pengujian sistem
monitoring dan kontrol suhu otomatis kandang bebek. Proses perancangan sistem yang mulai dari
merakit komponen satu dengan komponen lainnya. Komponen yang digunakan pada sistem ini antara
lain sensor suhu mf52A sebagai pendeteksi suhu, lampu sebagai pemanas, dan kipas sebagai
pendingin. Tahap terakhir dilakukan pengujian sistem dengan melakukan pengujian pada sensor dan
keseluruhan.
1. Hasil Perancangan Hardware
Pada tahapan ini menunjukkan hasil dari rancangan yang terdiri dari komponen perangkat
keras hingga menjadi sebuah sistem yang berfungsi.

A. Rangkaian Sensor Suhu MF52A
Pada rangkaian ini sensor suhu terhubung dengan Wemos D1 Mini yang sudah
dilengkapi dengan modul Wifi. Agar sensor suhu berfungsi dengan baik maka
menghubungkan kabel dari sensor suhu pada pin Vcc ke pin D2 Wemos D1 Mini, pin

Gambar 3 Rangkaian Sensor Suhu MF52A

B. Rangkaian Relay
Pengujian dilakukan dengan memeberikan tegangan dari mikrokontroler sebesar 0 V
maka relay akan berada dalam kondisi off. Sedangkan ketika tegangan keluaran dari
mikorokontroler sebesar 5 V maka relay akan berada dalam kondisi on.

Gambar 4 Rangkain Relay

C. Rangkaian Lampu
Pengujian dilakukan dengan menururnkan dan menaikan suhu yang dibaca oleh sensor
MF52A dari set poin yang ditentukan. Apabila suhu diturunkan dari set poin yang telah
ditentukan, maka lampu pijar akan menyala untuk menaikan suhu kandang dan sebaliknya
jika suhu dinaikan, maka lampu pijar akan padam.
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Gambar 5 angkaian Lampu

D. Rangkaian Kipas
Pengujian kipas ini dilakukan dengan cara menaikan dan menurunkan suhu yang
dibaca sensor MF52A dari set poin yang telah di tentukan. Apabila suhu dinaikan dari set
poin yang telah ditentukan, maka kipas akan menyala untuk menurunkan suhu kandang
dan sebaliknya apabila suhu diturunkan dari set poin yang telah ditentukan, kipas akan
mati.

Gambar 6 Rangkaian Kipas

E. Rangkaian Keseluruhan
Pada rangkaian keseluruhan ini menggabungkan dari beberapa hardware seperti
sensor suhu, relay, lampu dan kipas. Berikut rangkaian dari keseluruhan sistem.

Gambar 7 Ragkaian Keseluruhan
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2. Hasil Perancangan Software
A. Pembuatan Database
Pembuatan database dengan menggunakan firebase ini digunakan untuk menyimpan
data yang diolah pada Wemos D1 Mini secara realtime. Berikut halaman database pada
firebase.

& 0@
ov 20

-
Gambar 8 Pembuatan Database

B. Pembuatan Aplikasi
Pada pembuatan aplikasi ini menggunakan MIT App Invetor dengan mendesain
beberapa menu yang dibutuhkan dalam aplikasi, serta menginput code pada app inventor.

Berikut tampilan apllka3| ang telah dlbuat

Gambar 9 Pembuatan Aplikasi

Adapun penjelasan dari beberapa menu pada aplikasi :
1. Halaman Utama Button Login
Button login pada halaman utama aplikasi digunakan ketika pengguna akan masuk
kedalam menu monitoring suhu kandang. Sebelum masuk pengguna dapat memasukan
Username dan Password.
2. Nilai suhu
Pada menu nilai suhu menunjukkan data hasil pembacaan sensor suhu.
3. Batasan Nilai maksimal suhu
Batasan tersebut dimaksud dengan batas maksimal yang ideal, apabila kolam
terdeteksi di atas >33 (terlalu panas) maka smarthphone akan bergetar dan berbunyi untuk
memberitahu pengguna bahwa suhu terlalu panas.
4. Batasan Nilai minimal suhu
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Batasan tersebut dimaksud dengan batas maksimal yang ideal, apabila kolam
terdeteksi di atas <31 (terlalu dingin) maka smarthphone akan bergetar dan berbunyi untuk
memberitahu pengguna bahwa suhu dingin.

5. Simpan

Button simpan digunakan untuk menyimpan perubahan atau data pada aplikasi .

6. Pengaturan

Menu pengaturan digunakan ketika pengguna ingin mengganti password.

3.Pengujian Sistem

Tahap pengujian ini merupakan hal yang dilakukan untuk menentukan apakah perangkat
lunak sudah berjalan dengan lancar, tidak memiliki masalah error dan sudah sesuai yang
diharapkan. Pengujian sensor mf52a, dan output kipas dan lampu yang digunakan pada sistem

monitoring dan kontrol suhu.

Tabel 4.1 Pengujian Sistem
Kelas Uji Alat Uji Status Keterangan
MF 52A Api Berhasil Membaca Suhu
Aplikasi - Berhasil Menampilkan Suhu  dari
MF52A
Wemos D1 | - Berhasil Mengirim Data Suhu ke
Mini Android
Lampu - Berhasil Suhu <31 Lampu Menyala,
Kipas Mati
Kipas - Berhasil Suhu >33 Kipas Menyala,
Lampu Mati
KESIMPULAN

Setelah dilakukan perancangan, pengujian, hingga analisa data maka dapat disimpulkan
beberapa hal dari penelitian diatas : Sistem monitoring dan kontrol suhu otomatis dengan
memanfaatkan Wemos D1 Mini dengan sensor suhu dapat berjalan dengan baik sesuai yang
diinginkan

1. Memanfaatkan firebase dan MIT App Inventor sebagai platform untuk membuat aplikasi
sehingga sistem dapat dimonitoring secara jarak jauh melalui smarthphone.
2. Hasil yang didapatkan dari perancangan dan pengujian keseluruhan adalah sensor suhu

dapat mendeteksi kondisi suhu kandang dengan baik, sistem dapat melakukan penyesuaian
suhu secara otomatis apabila suhu terdeteksi menurun atau meningkat serta akan
mendapatkan notifikasi ketika suhu diatas atau dibawah rata-rata.
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